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MOTTO

Abqarath berkata, “Meminimalisir hal-hal yang merugikan lebih baik daripada
memperbanyak hal-hal yang bermanfaat. Jagalah kesehatan dengan meninggalkan

bermalas-malasan ketika letih dan meninggalkan makan dan minum yang
berlebihan.” 1

“Ya Allah, Tuhan yang menguasai seluruh alam!
anakku ini akan meninggalkanku untuk berjalan jauh, menuju keridhaan-Mu.

Aku rela melepaskannnya untuk menuntut ilmu peninggalan pesuruh-Mu.
Karena itu, aku memohon kepada-Mu, mudahkanlah urusannya, jagalah

keselamatannya dan panjangkanlah umurnya agar aku bisa melihatnya kembali saat
pulang nanti dengan dada yang penuh ilmu yang berguna. Aamiin.“

“Pergilah, Anakku, Allah bersamamu. insyaAllah kelak engkau akan menjadi bintang
ilmu yang paling gemerlap. Ingatlah bahwa Allah adalah sebaik-baik tempat untuk

memohon perlindungan!”2

1 Dikutip dari kitab Thibbun Nabawi karya Ibnul Qayyim
2 Kutipan doa Ibunda Imam Syafi’i saat akan mengantarkan putranya pergi merantau menuntut ilmu di

kota besar.
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RINGKASAN

Uji Antifertilitas Ekstrak Metanol, Fraksi N-Heksana dan Fraksi Metanol Biji

Saga (Abrus Precatorius Linn.) terhadap Spermatogenesis Tikus Putih Jantan

Galur Wistar; Nailul Birroh, 092210101064; 44 halaman; Fakultas Farmasi

Universitas Jember.

Jumlah penduduk Indonesia menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat

Statistik (BPS) mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Jika kecenderungan

peningkatan penduduk ini tidak dapat dikendalikan, maka dikhawatirkan akan terjadi

ledakan penduduk (baby boom). Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah

satu program yang digalakkan oleh pemerintah dalam rangka mengendalikan angka

kelahiran penduduk. Metode KB yang digunakan adalah dengan menerapkan

kontrasepsi bagi pasangan suami istri dalam usia subur. Pria juga memiliki peranan

dalam keberhasilan pengendalian kelahiran. Salah satu alasan rendahnya partisipasi

pria dalam keluarga berencana karena kontrasepsi yang tersedia sangat terbatas

jenisnya. Pemanfaatan tanaman obat sebagai alat kontrasepsi sangat diperlukan untuk

meningkatkan partisipasi pria dalam mencegah kehamilan karena selain mudah

didapatkan, murah juga aman. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai

penghambat spermatogenesis adalah saga (Abrus precatorius Linn.) karena biji saga

mengandung beberapa senyawa aktif berupa flavonoid, alkaloid abrin dan steroid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antifertilitas tertinggi

diantara ekstrak metanol, fraksi n-heksana dan fraksi metanol biji saga terhadap

proses spermatogenesis tikus (Rattus novergicus) jantan. Jenis penelitian ini adalah

experimental laboratories. Sampel yang digunakan adalah tikus putih jantan galur

Wistar. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling kemudian

dibagi menjadi empat kelompok. Masing-masing kelompok tersebut dipejani Na-

CMC 1% (P0), ekstrak metanol (P1), fraksi n-heksana (P2) dan fraksi metanol (P3)
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biji saga dosis 75 mg/kgBB selama 20 hari. Variabel yang diamati adalah proses

spermatogenesis melalui penghitungan skor spermatogenesis berdasarkan kriteria

Johnse-like score.

Dari hasil penelitian ini didapatkan rata-rata skor spermatogenesis kelompok

P0 8,88±0,12, kelompok P1 6,20±0,17, kelompok P2 6,70±0,18, dan kelompok P3

5,85±0,19. Rata-rata skor spermatogenesis terendah dihasilkan oleh kelompok fraksi

metanol (P3) dengan rata-rata skor 5,85 yang berarti hanya terdapat sedikit spermatid

dan tidak terdapat sel spermatozoa pada tubulus seminiferus.

Skor spermatogenesis terendah pada fraksi metanol dikarenakan kandungan

senyawa abrin yang lebih tinggi dibandingkan pada ekstrak metanol dan fraksi n-

heksana. Senyawa abrin merupakan suatu fitotoksin yang terdiri dari dua rantai

polipeptida, yaitu rantai A dan rantai B. Rantai A merupakan enzim yang mampu

bereaksi dengan sub unit besar ribosom sehingga menyebabkan ribosom hilang

sedangkan rantai B mengikat aminoasil-ARNt dan mereduksi GTP-ase yang sangat

diperlukan pada sintesis protein pada tahap pemanjangan (elongasi). Jika sintesis

protein terganggu pada sel-sel spermatogenik, maka akan terjadi penghambatan

pembelahan sel-sel tersebut yang mengakibatkan produksi sel spermatozoa juga

menurun sehingga sel spermatozoa tidak bisa membuahi sel telur betina (infertil) dan

tidak dapat menghasilkan sel anakan.

Hasil analisis data menggunakan Kruskal-Wallis dengan taraf kepercayaan

95% (p<0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan siginifikan antar perlakuan

(p=0,00). Analisis data dengan uji Mann Whitney (p<0,05) diperoleh hasil bahwa

terdapat perbedaan signifikan antara P0 dengan P1, P2, P3 (p=0,000) serta antara P1

dengan P2 (p=0,042) serta P2 dengan P3 (p=0,001).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah fraksi metanol biji saga dosis

75mg/kgBB memiliki aktvitas antifertilitas tertinggi dibandingkan ekstrak metanol

dan fraksi n-heksana biji saga pada proses spermatogenesis tikus jantan galur Wistar

dengan rata-rata skor spermatogenesis 5,85±0,18.
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